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ALIUSMAN 

Jamaah Nahdliyin Yogyakarta 

'' NUtampilpede 
mengekpresikan 

ragam pandangan 
keagamaan, politik, 
sosial-budaya, dan 
sebagainya, untuk 

berkontribusi positif 
dalam mengisi rumah 

besarbemama 
lndonesiakearah 

yang lebih baik 

NUAnonim 

pa itu "NU ano­
mim"? Istilah ano­
nim (anonymous), 
menurut Kamus 
Besar Bahasa Indo­
nesia (KBBI) ada­
lah tanpa nama; 

tidak beridentitas; awanama; 
dan tidak ada penandatangan­
nya. Anonim merupakan julu­
kan atau sebutan bagi sese­
orang yang tidak menampak­
kanidentitas aslinya. 

Lalu, tepatkah disematkan 
ke dalam konteks Nahdlatul 
Ulama (NU)? Apa maksuallya? 
NU anonim tidakmerujukpada 
orang-orangyangkadar ke-NU­
annyamencapai24karat, tetapi 
mengacu pada setidaknya 
em pat corak individu. 

Pertama, orang NU yangme­
ninggalkan ke-NU-annya seca­
ra formal, namun secara kultu -
ral masih mengaku sebagai 
orang NU, dan merasa bangga 
pernah menjadi orang NU. Ka­
rena ia dibesarkan dari rahim 
NU (keluarga dan lingkungan 
sekitar), maka wajar kalau cara 
beribadahnya, meski secara for­
mal tidak dianggap lagi sebagai 
orang NU, tetap menjalankan 
amaliyah yang diajarkan dafam 
tradisi NU, seperti tahlilan, baca 

qunut saat salat subuh, ziarah 
wali, membaca ·Barzanji, dan 
sebagainya. 

Tipe pertama ini termasuk 
orang-orang yang semula NU, 
memilih "hijrah" ke ormas lain, 
baikke Muhammadiyah, Persis 
(Persatuan Islam), Al-Irsyad, 
hinggaFPI, HTI, MMI, dan lain­
lain. Jika ditanya alasan, boleh 
jadi, ada ragam motif, baik eko -
nomi, pendidikan, 
mapun politik, se­
hingga keputusan 
untuk berteduh di ru­
mah selain NU meru­
pakan pilihan sadar, 
nyaman, rasional, dan 
prospektif. 

Kedtia, orang NU yang 
enggan disebut sebagai 
orang NU. Menjadi orang 
NU, bagi tipe ini, meski ia 
sadar dirinya memang orang 
NU, seolah aib. Me ski jumlah­
nyatidakbanyak, tetapiadamo­
del demikian, terutama orang 
NU yang berkarier di lingkung­
an yang menekankan profe -
sionalitas. Atau ada juga 
orang yang sengaja me­
nyembunyikan identitas 
ke-NU-~yauntukkepen­
tingan pragmatis. 

Sikap mengaku diri seba-
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gai orang NU memang bu an 
suatu kewajiban, dan itu hak 
setiap individu. Namun, jika 
merefleksikan situasi sosial­
politik kita, sikap "malu-malu" 
sebagai orang NU, merupakan 
langkah mundur. Mengapa 
demikian? 

NU, terutama pasca-Refor­
masi 1998, telah mengalarn'i • 
transformasi yang san gat pesat 
di semua lini kehidupan. Hal ini 
terjadi selain lantaraniklim po­
litik yang sehat, dan itu diman­
faatkan oleh NU juga tidak bisa 
dilepaskan dari peran aktor­
aktor tertentu, seperti oleh al­
marhum KH Abdurahman Wa­
hid alis Gus Dur. Jendela dunia 
telah dibuka oleh Gus Dur, dan 
dengan itu ·warga nahdliyin 
pada akhirnya sadar diri bahwa 
sikap dan tradisi orang-orang 
NU san gat berarti danadaptif di 
tengahpusaran zaman. 

NU secara politik, melalui 
tokoh-tokohnya, ikut terlibat 
dalam masa transisi, dari Orde 
BarukeReformasi. Sejakitudan 
hingga sekarang, NU tampil 
pede mengekpresikan ragam 
pandangankeagamaan, politik, 
sosial-budaya, dan sebagainya, 

untuk berkontribusi positif 
dalam mengisi rumah besar 
bernama Indonesia ke arah 
yang lebih baik. 

"Orang Luar NU" 

Ketiga, tipe orang NU "se­
perempat matang". Artinya, 
kalau pun ia orang NU, sebagai 
"NU dadakan", "NU muallaf", 
hasil dari semacam pelatihan 
kader yang diselenggarakan 
oleh lembaga NU; atau ada 
orang tertentu yang tiba-tiba 
dihadiahi Kartanu; termasuk 
dipakaikan baju seragam (dan 
atribut-atribut lain) Ansor/­
Banser. 

Fenomena yang demikian 
dapat ditinjpu dari dua sisi: 
positif dan negatif. Dari sisi 
positif, barangkali tipe-model 
ini bagi sebagian kalangan di­
anggap menambah Jumlah 
anggotaNU danmembawacitra 
baik untuk organisasi, apalagi 
"pendatang baru" itu dari ka­
langan tokoh publik, aktivis 
media sosial yang vokal, dan 
lainnya. 

Namunhalitu pun tetapme­
ngandungrisiko. Seorangtokoh 
publik yang (seolah) aktivitas­
nya memperoleh legitimasi NU 
karena·memperoleh "hadiah" 
Kartanu a tau seragam Banser, 
misalnya, ju~tru akan merugi -
kan NU jika ia melakukan ke­
salahan yang tak sesuai deogan 
nilai-nilaike-NU-an. 

Sekadar menyebut kasus 
yang relevan dengan tipe orang 
NU seperti ini ada pada Permadi 
Arya alias Abu Janda, seorang 
pegiatmediasosial yangmenga - l 

kader NU, bahkan aktif seba­
gail<ader Banser.Namun, begitu 
Abu Janda membuat kesalahan · 
fatal, publik ramai-ramai mem­
pertanyakanke-NU-annya. 

Keempat, bukan orang NU 
tetapi secara kultural merasa 
menjadi bagian dari NU; a tau ia 
bangga diatributkan sebagai 
orang NU, meski secara formal 
memang bukan orang NU, bah­
kan non-muslim. Pandangan 
"orang luar NU tipe keempat ini 
terhadap NU merupakan peng­
akuan objektif. Mereka, seba -
gaimaoa sering dijumpai dalam 
interaksi langsung di berbagai 
forum maupun media sosial, 
merasa nyaman dengan NU, 
sampai-sampai, ada "guyonan", 
l:lahwa jika mereka dari kala­
ngan Katolik, misalnya, dise­
matkan sebagai "NU cabang 
Katolik". 

Sampai di sini muncul per -
tanyaan, apa faktor yang 
menjadi penyebab "orang luar 
NU" (NU anonim tipekeempat) 
mencintai NU, merasa nyaman 
dengan NU, dan mendukung 
langkah-langkah sosial yang 
dilakukan oleh NU? Dalam pe­
ngamatan saya, faktor uta­
manya adalah langkah politik 
kebangsaan, yang dilakukaJ?. 
oleh NU sejak awal pra-ke• 
merdekaan Indonesia hin7gg 
sekarang. 0 


